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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada CV Dimas Motor Cipete Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan CV Dimas Motor Cipete Jakarta Selatan. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode sampel 
jenuh, dimana sampel adalah karyawan CV Dimas Motor Cipete Jakarta Selatan yang berjumlah 53 
karyawan Metode Analisis yang digunakan dalama penelitian yaitu menguunakan spss versi 26. 
Teknik pengujian data yang digunakan meliputi Uji Deskripsi Data, Uji Analisis Statistik Deskriptif, 
Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi, Uji Koefisien Determinasi Dan Korelasi, Uji Hipotesis. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan pada CV Dimas Motor Cipete Jakarta Selatan yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel 
atau (2,325 > 2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig.< 0,05 atau (0,024 < 0,05). 
Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV Dimas Motor Cipete 
Jakarta Selatan yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau (4,780 > 2,008). Hal tersebut 
juga diperkuat dengan nilai Sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). Pelatihan dan Motivasi berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Dimas Motor Cipete Jakarta Selatan yang 
dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau (21,315 > 3,18), hal ini juga diperkuat dengan nilai Sig. 
<0,05 atau (0,000 <0,05). 
Kata Kunci: Pelatihan, Motivasi, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the Effect of Training and Motivation on Employee Performance at CV 
Dimas Motor Cipete South Jakarta both partially and simultaneously. The research method used in 
this study is quantitative research. The population used in this study were employees of CV Dimas 
Motor Cipete South Jakarta. The sampling method used by the author in this study is the saturated 
sample method, where the sample was employees of CV Dimas Motor Cipete South Jakarta 
totaling 53 employees The analysis method used in this study is using SPSS version 26. Data 
testing techniques used include Data Description Test, Descriptive Statistical Analysis Test, 
Classical Assumption Test, Regression Analysis Test, Determination and Correlation Coefficient 
Test, Hypothesis Test. The results of this study indicate that Training has a partial effect on 
employee performance at CV Dimas Motor Cipete South Jakarta as evidenced by the tcount> ttable 
or (2.325> 2.008) This is also reinforced by the Sig. <0.05 or (0.024 <0.05). Motivation has a 
partial effect on employee performance at CV Dimas Motor Cipete, South Jakarta City, as 
evidenced by the tcount value > ttable or (4.780 > 2.008). This is also reinforced by the Sig. value 
< 0.05 or (0.000 < 0.05). Training and Motivation have a simultaneous effect on employee 
performance at CV Dimas Motor Cipete, South Jakarta City, as evidenced by the Fcount value > 
Ftable or (21.315 > 3.18), this is also reinforced by the Sig. value <0.05 or (0.000 <0.05). 
Keywords: Training, Motivation, Employee Performance. 

 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 

Pengelolaan Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor 
penting dalam kesuksesan perusahaan itu sendiri. Dalam pengelolaan Sumber daya manusia 
terdapat beberapa unsur seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
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kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagi tujuan individu, 
organisasi dan masyarakat. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal yang sangat 
penting dan dibutuhkna oleh setiap perusahaan. Dalam rangka persaingan organisasi atau 
perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang tangguh. Sumber daya yang dibutuhkan 
untuk menjalankan perusahaan tidak dapat dilihat sebagai suatu kesatuan yang tangguh dan 
membentuk suatu sinergi sehingga dalam hal ini peran sumber daya manusia sangat menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi. 

CV Dimas Motor. Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak dibidang bubut yang 
termasuk dalam industri perkakas. Perusahaan ini berlokasi di Cipete Selatan, Jakarta Selatan. CV 
Dimas Motor memiliki 53 karyawan, sebagian besar karyawan ada pada bidang pergudangan, 
operator dan teknisi. Ketiga bidang tersebut tentu saja memerlukan keahlian/kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap karyawan, walaupun pada proses pelaksanaannya masih terdapat 
masalah. Salah satu permasalahan yang ada pada karyawan adalah adanya keinginan untuk 
meningkatkan karier, akan tetapi hal tersebut tidak dapat direalisasikan. 

Pelatihan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia, 
terutama untuk mengembangkan intelektual dan kepribadian manusia. Program yang bertujuan 
untuk memperbaiki keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja pegawai untuk memperbaiki 
keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja pegawai untuk kebutuhan sekarang, peningkatan 
dalam keilmuan, pengetahuan, kemampuan, sikap dan kepribadian untuk menyiapkan karyawan 
memamngku tugas dimasa yang akan datang. 

Program pelatihan sebaiknya direncanakan dengan cermat dan sesuai dengan kebutuhan 
organisasi pada masa saat ini dan masa datang. Karyawan yang memperoleh program pelatihan 
dan pendidikan dengan baik maka semakin baik kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Pelatihan sebagai suatu proses kegiatan dari suatu perusahaan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan sikap dan prilaku keterampilan dan pengetahuan serta kecerdasan sesuai dengan 
keinginan dari perusahaan yang bersangkutan. Prestasi kerja merupakan suatu hasil kerja yang 
telah dicapai seorang pekerja dari kinerjanya pada saat bekerja dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Tinggi rendahnya suatu prestasi kerja seorang karyawan tidak diperoleh begitu saja, 
tetapi harus melalui proses yang panjang. 

Tabel 1. 1  
Target Penjualan CV. Dimas Motor Di Jakarta Selatan 

Tahun 

  2022 2023 2024 

NO Unsur yang di mulai Target Realistis Target Realistis Target Realistis 

1 Kualitas kerja 100% 72% 100% 77% 100% 90% 

2 Kuantitas kerja 100% 80% 100% 76% 100% 82% 

3 Efisiensi 100% 79% 100% 83% 100% 80% 

4 Disiplin Kerja 100% 75% 100% 70% 100% 67% 

5 Insiatif 100% 80% 100% 79% 100% 91% 

Rata-rata 100% 78.5% 100% 77% 100% 82% 

Sumber: CV. Dimas Motor(2023) 
Berdasarkan 1.3 diatas dapat disimpulkan bahwa observasi pada karyawan CV Dimas 

Motor pada aspek kualitas kerja tahun 2022 mencapai 72% , pada tahun 2023 77%, tahun 2024 
mencapai 90%. Pada aspek kuantitas kerja tahun 2022 80%, tahun 2023 mecapai 76%, tahun 
2024 mecapai 82%, Pada aspek efisisensi tahun 2022 mencapi 79%, tahun 2023 mencapai 83%, 
tahun 2024 mencapai 80%, pada aspek disiplin kerja tahun 2022 mecapai 75%, tahun 2023 
mencapai 70%, tahun 2024 mencapai 67%, pada aspek inisiatif tahun 2022 mencapai 80% tahun 
2023 mencapai 79% tahun 2024 mencapai 91% jadi rata rata pada tahun 2022 mencapai 78,5%, 
tahun 2023 mencapai 77% tahun 2024 mencapai 82%. 

 
Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh pelatihan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV Dimas 
Motor Cipete - Jakarta Selatan? 



Mulyana Ibrahim, et al. Pengaruh Pelatihan Dan … 
 

376                 Copyright © 2026 Pada Penulis 

2. Apakah terdapat motivasi secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV Dimas Motor 
Cipete -  Jakarta Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh pelatihan dan motivasi secara simultan terhadap kinerja karyawan 
pada CV Dimas Motor Cipete - Jakarta Selatan? 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Manajemen  

Menurut Hasibuan (2016:9) "Manajemen hanya merupakan alat untuk tujuan yang diinginkan, 
manajemen yang baik dapat memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Dengan manajemen daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen dapat di 
tingkatkan. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu". 
 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mangkunegara (2016:2) "Manajemen Sumber Manusia merupakan suatu 
perencanaan, dan Daya pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, pengawasan terhadap 
pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan 
tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi". 

 
Definisi Pelatihan 

Pelatihan merupakan hal yang penting yang merupakan dorongan atau motivasi utama 
seseorang karyawan untuk bekerja, hal ini berarti bahwa karyawan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, tenaga dan waktu bukan semata – mata ingin membuktikan atau mengabadikan diri 
pada perusahaan, tetapi ada tujuan lain yaitu mengharapkan ilmu yang baru atau keterampilan 
yang lebih bagus atas hasil yang telah diberikan, Pelatihan yang diberikan kepada karyawan 
berpengaruh pada kondisi kerja karyawan tersebut. Oleh karena itu dalam menetapkan pelatihan 
yang dikaitkan dengan prestasi kerja atau produktivitas sangatlah penting, sehingga selain akan 
terwujudnya efesien dan efktivitas karyawan juga ditujukan untuk kelangsungan aktivitas 
organisasi dan rencanarencana atau program perusahaan pada waktu yang akan datang, Pelatihan 
ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara perusahaan dengan karyawan dalam hal tertentu.  
 
Definisi Motivasi 

Motivasi didefinisikan sebagai suatu simulasi keinginan (want) dan daya penggerak kemauan 
bekerja seseorang yang mana setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai (William 
Widjaja, 2021:82). Pendapat lain yang dikemukakan oleh Judge dalam Wibowo (2015:111) yang 
menyatakan bahwa motivasi sebagai proses yang memperhitungkan intensitas, arah dan 
ketekunan usaha individual terhadap pencapaian tujuan, sedangkan tujuan organisasional 
memfokus pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan. 
 
Pengertian Kinerja 

Kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Kemudian menurut Afandi (2018: 83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum 
dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Sutrisno (2016:151) berpendapat bahwa "Kinerja 
atau prestasi kerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang berdasarkan tingkah 
laku kerjanya dalam menjalankan aktivitas dalam bekerja". 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 8) yaitu: "Metode 
penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
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sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis telah ditetapkan". 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mencari kebenaran hipotesis yang disusun dengan 
metode pengumpulan data dengan cara penyebaran kuisioner pada CV Dimas Motor. Kemudian 
data yang diperoleh diuji menggunakan program SPSS yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, uji regresi linear, uji korelasi, uji hipotesis yaitu uji t dan uji F. 
Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada CV Dimas Motor  yang beralamat di JL.P. Antasari NO.29, 
Cipete selatan, Jakarta Selatan. 
Populasi 

Populasi penelitian merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 
tertentu yang akan dikategorikan kedalam objek tersebut bisa orang,  dokumen, atau catatan yang 
dipandang sebagai objek penelitian. Menurut Sugiyono (2016:80) mendefinisikan, populasi adalah 
jumlah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pendapat di atas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV Dimas Motor yang berjumlah 53 orang. 
Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2016:81) “sampel bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”. Keunggulan dalam menggunakan sampel yaitu : mempermudah penelitian, penelitian 
lebih efisien dan cermat dalam pengumpulan data. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi harus benar-benar 
respresentatif. 

Menurut Sugiyono (2018:68) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengambilan data ini dilakukan dengan cara 
pengambilan objek dari sampel yang dinamakan sampling atau responden. 

Dari pendapat di atas maka yang diambil sebagai sampel jenuh yaitu sebanyak 53 orang 
responden dari seluruh polpulasi dan penelitian ditujukan kepada karyawan pada bagian 
operasional CV Dimas Motor. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

 
Gambar 4. 1  

Hasil Uji Normalitas Normal Probablity Plot 
 Pada gambar 4. di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Selain dengan melihat grafik normal probability plot, uji normalitas 
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juga dapat dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan syarat jika nilai signifikansi α > 0,05 
maka data penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 4. 1  
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.11686733 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .066 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Output Spps versi 26 
 
Uji Multikolinearitas  

Tabel 4. 2  
Hasil Uji Multikolonerita 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 (Constant) 11.727 5.489  2.136 .038   

Pelatihan .267 .115 .261 2.325 .024 .859 1.165 

Motivasi .487 .102 .536 4.780 .000 .859 1.165 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

SUMBER: HASIL SPSS Versi 26,2023 
 Dari hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel 
Pelatihan sebesar 0,859 dan Motivasi sebesar 0,859, dimana kedua nilai tersebut lebih besar dari 
0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Pelatihan sebesar 1,165 serta Motivasi 
sebesar 1,165 dimana nilai tersebut < 10. Dengan demikian model regresi ini tidak terdapat 
gangguan multikolinearitas 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
SUMBER: HASIL SPSS Versi 26,2023 
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Gambar 4. 2  
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 Dari hasil uji heteroskedastisitas pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik pada 
grafik Scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola 
tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 
pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
a. Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 4. 3  
Uji Regresi Linear Sederhana Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 24.344 5.751  4.233 .000   

Pelatihan .472 .127 .462 3.722 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Hasil: Output SPSS VERSI 26 
Dari hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:  
1) Nilai konstanta sebesar 24,344 diartikan bahwa jika variabel Pelatihan (X1) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 24,344 poin. 
2) Nilai koefisien regresi Pelatihan (X1) sebesar 0,472 diartikan apabila konstanta tetap, maka 

setiap perubahan 1 poin pada variabel Pelatihan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,472 poin. 

 
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Tabel 4. 4  
Uji Regresi Linear Sederhana Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.746 4.451  4.437 .000   

Motivasi .576 .098 .634 5.853 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spss versi 26 
1) Nilai konstanta sebesar 19,746 diartikan bahwa jika variabel Motivasi (X2) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 19,746 poin.  
2) Nilai koefisien regresi Motivasi (X2) sebesar 0,576 diartikan apabila konstanta tetap, maka setiap 

perubahan 1 poin pada variabel Motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,576 poin 

 
Uji Regresi Linear Berganda  

Tabel 4. 5  
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) 11.727 5.489  2.136 .038   

Pelatihan .267 .115 .261 2.325 .024 .859 1.165 

Motivasi .487 .102 .536 4.780 .000 .859 1.165 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Hasil: Sumber Output Spss versi26 
1) Nilai konstanta sebesar 11,727 diartikan bahwa jika variabel Pelatihan (X1) dan Motivasi (X2) 

tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 11,727 poin. 
2) Nilai Pelatihan (X1) sebesar 0,267 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak adaa perubahan 

pada variabel Motivasi (X2), maka pada setiap perubahan 1 poin pada variabel Motivasi (X2) 
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,267 poin.  

3) Nilai Motivasi (X2) sebesar 0,487 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 
pada variabel Pelatihan (X1), maka setiap perubahan 1 poin pada variabel Motivasi (X2) akan 
mengakibatkat terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,487 poin. 

 
Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4. 6  
Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted RSquare 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .678a .460 .439 3.17859 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spps veris26 
Hasil perhitungan analisis model koefisien korelasi di atas dapat diartikan bahwa angka 

koefisien korelasi R sebesar 0,678, yang berarti menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen adalah kuat karena angka tersebut berada pada interval 0,600-
0,799. 

 
Uji Koefisein Determinasi 

Tabel 4. 7  
Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .462a .214 .198 3.79887 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spss versi 26 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,214 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan mempunyai pengaruh 21,4%. Sisanya 79,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

 
Tabel 4. 8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .634a .402 .390 3.31307 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 
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b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spss Versi 26 
Berdasarkan tabel di atas, diperolehnilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,402 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi mempunyai pengaruh 40,2%. Sisanya 60,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

 
Tabel 4. 9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .678a .460 .439 3.17859 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spss Versi 26 
Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi (R2) di atas dapat diartikan bahwa 

angka R Square sebesar 0,439 atau sama dengan 43,9%, hal tersebut dapat diartikan bahwa 
sebesar 43,9% pengaruh Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan dan Motivasi, 
sedangkan sisanya sebesar 56,1% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis Parsial ( Uji t) 

Tabel 4. 10  
Hasil Uji T ( Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 (Constant) 11.727 5.489  2.136 .038   

Pelatihan .267 .115 .261 2.325 .024 .859 1.165 

Motivasi .487 .102 .536 4.780 .000 .859 1.165 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Output Spss Versi 26 
a. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 
Ho1: Diduga Pelatihan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan.  
Ha1: Diduga Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
 Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.19 diperoleh nilai Thitung > Ttabel atau (2,325 > 
2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,024 < 0,05). Dengan demikian 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh secara 
parsial terhadap Kinerja Karyawan pada CV Dimas Motor Kota Jakarta Selatan. 
b. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 
 Ho2: Diduga Motivasi tidak berpengaruh parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
Ha2: Diduga Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 
 Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel  diperoleh nilai Thitung > Ttabel atau (4,780 > 
2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh secara 
parsial terhadap Kinerja Karyawan pada CV Dimas Motor Kota Jakarta Selatan. 
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Uji Hipotesis Simultan ( Uji F) 
Tabel 4. 11  

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 430.714 2 215.357 21.315 .000b 

Residual 505.173 50 10.103   

Total 935.887 52    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pelatihan 

Sumber: Hasil Output Spss Versi 26 
 Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 
(21,315 > 3,18), dan signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan 
Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada CV Dimas Motor Kota Jakarta 
Selatan. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan Y = 24,344 + 0,472 
X1, yang dapat diartikan bahwa nilai koefisien regresi Pelatihan (X1) sebesar 0,472 diartikan apabila 
konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada variabel Pelatihan (X1) akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,472 poin. Nilai koefisien determinasi 
atau kontribusi pengaruh sebesar 0,214 atau 21,4%. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, 
diperoleh nilai Thitung > Ttabel atau (2,325 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 
0,05 atau (0,024 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV 
Dimas Motor Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sam Cay, Muhammad 
Gandung, Nurul Ilham, Arga Teriyan, Rofiq Noorman Haryadi  (2022), Mohammad Kurniawan 
Darma Putra (2019), Adliryanta Husain Jantje L. Sepang Yantje Uhing (2021), Juni Eliana Prasetya 
N, Moh. Faizal Choir (2021), Malatina Laia (2019), Amelia Jessica, Dr. Alex Winarno, ST., MM 
(2019), Johan Trihantoro (2019), Jeffry H. Sinaulan dan Fitryan Gofifah Fitroh (2021) yang 
menyatakan bahwa Pelatihan berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana didapatkan persamaan Y = 19,746 + 0,576 
X2, yang dapat diartikan bahwa nilai koefisien regresi Motivasi (X2) sebesar 0,576 diartikan apabila 
konstanta tetap, maka setiap perubahan 1 poin pada variabel Motivasi (X2) akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,576 poin. Nilai koefisien determinasi 
atau kontribusi pengaruh sebesar 0,402 atau 40,2%. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial, 
diperoleh nilai Thitung > Ttabel atau (4,780 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 
0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV 
Dimas Motor Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ekhsan (2019), 
Adliryanta Husain Jantje L. Sepang Yantje Uhing (2021), Juni Eliana Prasetya N, Moh. Faizal Choir 
(2021), Malatina Laia (2019), Amelia Jessica, Dr. Alex Winarno, ST., MM (2019), Johan Trihantoro 
(2019), Jeffry H. Sinaulan dan Fitryan Gofifah Fitroh (2021) yang menyatakan bahwa Pelatihan 
berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan persamaan Y = 11,727 + 0,267 
X1, + 0,487 X2. Hasil perhitungan analisis model koefisien korelasi didapatkan angka koefisien 
korelasi R sebesar 0,678, yang berarti menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dependen 
dan variabel independen adalah kuat karena angka tersebut berada pada interval 0,600-0,799. 
Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi (R2) didapatkan angka R Square sebesar 
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0,460 atau 46,0%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebesar 46,0% pengaruh kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan dan Motivasi, sedangkan sisanya sebesar 54,0% dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (21,315 > 3,18). Hal ini 
juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho3 ditolak 
dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada CV Dimas Motor Jakarta Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adliryanta Husain Jantje 
L. Sepang Yantje Uhing (2021), Juni Eliana Prasetya N, Moh. Faizal Choir (2021), Malatina Laia 
(2019), Amelia Jessica, Dr. Alex Winarno, ST., MM (2019), Johan Trihantoro (2019), Jeffry H. 
Sinaulan dan Fitryan Gofifah Fitroh (2021) yang menyatakan bahwa Pelatihan dan Motivasi secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan  
2. Variabel Pelatihan berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV Dimas 

Motor Jakarta Selatan yang dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 24,344 + 0,472 X1 dan 
uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (2,325 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat 
dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,024 < 0,05). 

3. Variabel Motivasi berpengaruh positif secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada CV Dimas 
Motor Jakarta Selatan yang dibuktikan dengan persamaan Y = 19,746 + 0,576 X2 dan uji 
hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (4,780 > 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan 
nilai Sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05).  

4. Variabel Pelatihan dan Motivasi berpengaruh positif secara simultan terhadap Kinerja  Karyawan 
pada CV Dimas Motor Jakarta Selatan yang dibuktikan dengan persamaan Y = 11,727 + 0,267 
X1 + 0,487 X2. Nilai korelasi sebesar 0,678, yang berarti menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen adalah kuat. Nilai  koefisien determinasi (R2) 
sebesar 46,0%, hal tersebut dapat diartikan bahwa sebesar 46,0% pengaruh kinerja karyawan 
dapat dijelaskan oleh variabel Pelatihan dan Motivasi, sedangkan sisanya sebesar 54,0% dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (21,315 > 3,18). Hal 
ini juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 
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